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SUMARRY 

TENDY RIAN DONI, Respon Of Growth Of Eye Buds Rhizome Temulawak 

(Curcuma xanthoriza Roxb.) At Various Dosage Of Chicken Manure (Supervised 

by LIDWINA NINIK SULISTYANINGSIH and SUSILAWATI). 

 
 This research was conducted at the Experimental Garden of the Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University Indralaya, in July 2018 to November 2018. The 

method used was Randomized Block Design (RBD) arranged in factorial, first 

factor treatment P0 = Control, P1 = 15 tons of Chicken Manure/ha-1 (75 g/ polybag), 

P2 = Chicken Manure 20 tons/ha-1 (100 g/polybag), P3 = Chicken Manure 25 

tons/ha-1 (125 g/polybag) and P4 = Fertilizer chicken manure 30 tons/ ha-1 (150 

g/polybag). The second factor is necessary T1 = Shoot One and T2 = Shoots Two. 

The treatment consisted of 4 replications in one replication consisting of 10 

treatments, in one treatment there were 5 plants, then the number of plants was 200 

plants. The provision of 20 tons/ha-1 of chicken manure (100 g/ polybag) increases 

the production of rhizomes. 
 

Keywords : Chicken Manure, Curcuma, Eye Buds 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

TENDY RIAN DONI, Respon Pertumbuhan Mata Tunas Rimpang Temulawak 

(Curcuma xanthoriza Roxb.) Terhadap Pemberian Berbagai Pupuk Kandang Ayam 

(Dibimbing oleh LIDWINA NINIK SULISTYANINGSIH dan SUSILAWATI). 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya Indralaya, pada bulan Juli 2018 sampai dengan November 

2018.Metode yang digunakan ialah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 

disusun secara faktorial, faktor pertama perlakuan P0 = Kontrol, P1 = Pupuk 

Kotoran Ayam 15 ton/ha-1(75 g/polibeg), P2 = Pupuk Kotoran Ayam 20 ton/ha-

1(100 g/polibeg), P3 = Pupuk Kotoran Ayam 25 ton/ha-1(125 g/polibeg) dan P4 = 

Pupuk kotoran ayam 30 ton/ha-1(150 g/polibeg). Faktor kedua perlakua T1 = Tunas 

Satu dan T2 = Tunas Dua. Perlakuan terdiri dari 4 ulangan dalam satu ulangan terdiri 

dari 10 perlakuan, dalam satu perlakuan terdapat 5 tanaman, maka jumlah tanaman 

berjumlah adalah 200 tanaman. Pemberian pupuk kandang ayam 20 ton ha-1 (100 

g/polibeg) meningkatkan produksi anak rimpang. 

 

Kata Kunci : Pupuk Kandang Ayam, Temulawak, Mata Tunas 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Temulawak merupakan komponen penyusun hampir setiap jenis obat 

tradisional yang dibuat di Indonesia. Hasil survei pemanfaatan tanaman obat dalam 

industri obat tradisional menunjukkan bahwa temulawak dipergunakan sebagai 

bahan baku 44 jenis produk obat tradisional. Penggunaan temulawak mengalami 

perkembangan, dimulai dari sediaan obat tradisional, melalui sediaan obat herbal 

terstandar, akhirnya menjadi sediaan fitofarmaka. Total produksi tanaman 

biofarmaka diperkirakan 23.112 ton/tahun (Badan Pusat Statistik, 2015) 

Permintaan rimpang temulawak untuk keperluan industri obat tradisional di 

Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara Barat mencapai 1.766 ton/tahun dan simplisia 

sebanyak 252 ton/tahun (Pribadi, 2009 dalam A’yun et al., 2015). Temulawak 

terkandung dalam 176 dari 609 produksi jamu (Purwakusumah et al., 2008), 

kondisi ini memberi peluang kepada petani sebagai penyedia bahan tanaman. 

Pengembangan temulawak di Indonesia masih mengalami peningkatan 2014 – 

2015, luas panen 1317,8 ha-1 – 1480,34 ha-1, produksi tanaman 25.128.189 kg – 

27.840.185 kg (Badan Pusat Statistik, 2015). Untuk memenuhi kebutuhan 

temulawak, diperlukan persiapan bibit unggul, pemupukan, pemeliharaan, 

pengolahan tanah, pelaksanaan tanam dan pasca panen.  

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah media tanam. 

Penggunaan media tanam yang tepat akan memberikan kondisi lingkungan yang 

optimal bagi pertumbuhan tanaman. Media tanam yang baik memiliki kemampuan 

menyediakan air dan udara yang optimum. Penggunaan media tanam yang tepat 

akan menentukan pertumbuhan bibit yang ditanam, secara umum media tanam yang 

digunakan mempunyai sifat yang ringan, murah, mudah didapat, gembur dan subur, 

sehingga memungkinkan pertumbuhan bibit yang optimum bagi tanaman. 

(Permanasari et al., 2012). Pemupukan dapat dilakukan untuk meningkatkkan 

kesuburan media tanam. 

Pupuk dapat dibedakan pupuk organik dan pupuk anorganik. Pupuk organik 

mampu memperbaiki struktur tanah menjadi lebih gembur sehingga sistem 
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perakaran dapat berkembang lebih baik dan proses penyerapan unsur hara berjalan 

optimal, meningkatkan kondisi kehidupan jasad renik di dalam tanah dan 

merupakan sumber unsur hara N, P, K dan Mg (Roidah, 2013).  

Pupuk organik mempunyai kelebihan secara fisik, yaitu dapat 

menggemburkan tanah, meningkatkan kadar humus, meningkatkan daya simpan 

air, melancarkan sirkulasi air dan udara dalam tanah. Pupuk organik merupakan 

hasil akhir dari perubahan atau penguraian bagian atau sisa-sisa (seresah) tanaman 

dan binatang, macam-macam pupuk organik adalah pupuk kotoran, pupuk hijau, 

bungkil, dan pupuk guano (Yuliarti, 2009) 

Pupuk kotoran merupakan produk buangan dari hewan atau ternak 

peliharaan, seperti pupuk kotoran ayam, pupuk kotoran sapi, pupuk kotoran kerbau, 

pupuk kotoran kelinci dan lain-lain (Simanungkalit et al., 2006). Pupuk kotoran 

mempunyai sifat lebih baik dibandingkan dengan pupuk organik lain maupun 

pupuk anorganik terutama pupuk kotoran yang berasal dari kotoran ayam (Susanti 

et al., 2008). 

Kotoran ayam memiliki kelebihan kandungan hara berupa N, P, K dan Mg 

dibandingkan dengan jenis kotoran hewan lainnya. Perbandingan antara kotoran 

hewan lain dengan kotoran ayam yaitu kotoran sapi N 2-8%, P 0,2-1%, K 0,7-3%, 

Mg 0,6-1,5%; kotoran ayam N 5-8%, P1-2%, K 1-2%, Mg 0,6-3%; kotoran domba 

N 3-5%, K 2-3%, Mg 0,2% (Donanhue et al., 1997 dalam Megawati et al., 2016). 

Menurut (Baherta, 2009 dalam Yuliana et al., 2015) menjelaskan kandungan 

kotoran ayam dalam setiap tonnya adalah 10 kg N, 8 kg P205, dan 4 kg K2O. Jumlah 

pemberian pupuk kotoran ayam rata-rata yang biasa diberikan di Indonesia berkisar 

20-30 ton ha-1.  

Pupuk kotoran ayam 15 ton ha-1 merupakan dosis terbaik yang 

menghasilkan produksi biomassa tertinggi yaitu 10.73 g bobot kering daun dan 6.36 

bobot kering umbi per tanaman gulma kolesom (Talinum triangulare). Kandungan 

senyawa bioaktif daun dan umbi menurun oleh peningkatan dosis pupuk kotoran 

ayam. Interaksi antara setek dan 15 ton ha-1 pupuk kotoran ayam merupakan 

interaksi terbaik yang menghasilkan produksi biomassa tertinggi berupa bobot 

kering daun yaitu 12.43 g per tanaman. Interaksi antara setek dan dosis pupuk 
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kotoran ayam tidak berpengaruh terhadap kandungan senyawa bioaktif dan bobot 

kering umbi (Susanti et al., 2008). 

Penambahan pupuk kotoran ayam atau kambing sebanyak 20 ton ha-1 yang 

diperkaya dengan abu sekam 50 kg ha-1 dan kompos kembang bulan (Tithonia 

diversifolia) 3 ton ha-1 mampu menyediakan hara yang cukup untuk tanaman tomat 

dan bit. Kompos pupuk kotoran ayam 20 ton ha-1 yang diperkaya dengan dolomit 

20 kg ha dan fosfat alam 50 kg ha-1 mampu meningkatkan produksi selada dan 

caisim. (Hartatik et al., 2005) 

Menurut Latarang dan Syakur (2006), pemberian pupuk kotoran ayam 25 

ton ha-1 pada tanaman bawang merah memberikan hasil lebih baik dengan 

produktivitas rata-rata 6,30 ton ha-1 atau meningkatkan hasil 2.2 ton ha-1 dibanding 

dengan tanpa pemberian  pupuk kotoran. Penelitian (Putra, 2010) menyatakan dosis 

30 ton ha-1 memberikan berat umbi bawang merah segar yang tinggi 19,70 ton ha-1 

yaitu 16,9% dibanding dengan tanpa pemberian pupuk kotoran ayam. Menurut 

(Ruhnayat, 2011) pemberian pupuk kotoran ayam 10-20 ton ha-1 pada produksi 

rimpang temulawak masih belum optimal hanya mencapai 20 ton ha-1 dengan 

pemakaian pupuk organik diharapkan mampu meningkatkan produktivitas 

temulawak. 

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukannya penelitian untuk mengetahui 

respon pertumbuhan dan hasil tanaman temulawak (Curcuma xanthoriza Roxb.) 

terhadap pemberian pupuk kotoran ayam. 

 

1.2 Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman 

temulawak terhadap berbagai pupuk kotoran ayam. 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk kotoran ayam dengan dosis 20 ton ha-1 

memberikan pengaruh terbaik pada respon pertumbuhan tanaman temulawak. 
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